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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kolaborasi antara sistem akuntansi keuangan dan 

operasional dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kota Palu. UMKM merupakan sektor strategis dalam perekonomian daerah, namun masih 

menghadapi kendala dalam pencatatan keuangan dan pengelolaan operasional yang terintegrasi. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam dan studi dokumen, penelitian 

ini menemukan bahwa kolaborasi kedua sistem mampu memberikan informasi yang lebih akurat, 

mempermudah proses pengambilan keputusan, serta meningkatkan kepercayaan pihak eksternal, khususnya 

perbankan dan pemerintah. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pelaku UMKM maupun 

pembuat kebijakan dalam mendorong praktik bisnis yang transparan dan akuntabel. 

 
ABSTRACT  

This study aims to analyze how collaboration between financial and operational accounting systems can 

improve transparency and accountability in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Palu City. 

MSMEs are a strategic sector in the regional economy, but still face obstacles in integrated financial 

recording and operational management. Using a descriptive qualitative approach through in-depth interviews 

and document studies, this study found that the collaboration between the two systems can provide more 

accurate information, simplify the decision-making process, and increase trust from external parties, 

particularly banks and the government. The results of this study are expected to serve as a reference for 

MSMEs and policymakers in promoting transparent and accountable business practices. 

 

PENDAHULUAN 

UMKM di Kota Palu memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah. Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi kendala dalam aspek pencatatan keuangan 

dan manajemen operasional. Kondisi ini berdampak pada rendahnya transparansi dan akuntabilitas, 

sehingga menyulitkan akses terhadap pembiayaan perbankan maupun dukungan pemerintah. Sistem 

akuntansi keuangan umumnya digunakan untuk mencatat transaksi keuangan dan menyusun laporan 

keuangan yang sesuai standar. Sementara itu, sistem akuntansi operasional lebih berfokus pada 
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pencatatan kegiatan produksi, distribusi, dan efisiensi penggunaan sumber daya. Kolaborasi antara 

kedua sistem ini menjadi penting agar UMKM tidak hanya memiliki laporan keuangan yang rapi, 

tetapi juga pengendalian operasional yang baik. 

Perkembangan dunia usaha yang semakin dinamis menuntut UMKM untuk mampu bersaing 

dengan cara meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan bisnis. Keterbatasan sumber daya 

sering kali membuat UMKM di Kota Palu hanya fokus pada aspek operasional harian tanpa 

memperhatikan pentingnya pencatatan keuangan yang terstruktur. Padahal, tanpa adanya integrasi 

antara aspek operasional dan keuangan, UMKM kesulitan untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi usaha mereka. 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua prinsip penting yang harus dipegang oleh 

setiap entitas bisnis, termasuk UMKM. Transparansi memberikan keterbukaan informasi bagi pihak 

internal maupun eksternal, sedangkan akuntabilitas menekankan pada pertanggungjawaban atas setiap 

penggunaan sumber daya. Dengan adanya kolaborasi sistem akuntansi keuangan dan operasional, 

kedua prinsip tersebut dapat diwujudkan secara lebih baik sehingga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, investor, serta lembaga perbankan terhadap UMKM di Kota Palu. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana integrasi kedua sistem tersebut dapat mendukung 

transparansi dan akuntabilitas UMKM di Kota Palu, serta menganalisis tantangan yang dihadapi 

dalam penerapannya serta penelitian ini menjadi relevan karena pemerintah daerah Sulawesi Tengah, 

khususnya di Kota Palu, tengah gencar mendorong digitalisasi UMKM untuk memperkuat daya saing 

dan memperluas akses pasar. Integrasi sistem akuntansi yang mendukung transparansi dan 

akuntabilitas tidak hanya bermanfaat bagi keberlanjutan usaha, tetapi juga mendukung program 

pemerintah dalam menciptakan ekosistem bisnis yang sehat, profesional, dan berdaya saing tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran bagaimana kolaborasi 

sistem akuntansi dapat diimplementasikan secara nyata pada UMKM di Kota Palu. 

Tinjauan Pustaka 

Akuntansi Keuangan pada UMKM 

Akuntansi keuangan bertujuan menghasilkan laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi 

untuk membantu pengambilan keputusan (Hery, 2020). Pada UMKM, penerapan akuntansi keuangan 

seringkali masih sederhana karena keterbatasan sumber daya. Akuntansi keuangan merupakan sistem 

yang berfungsi untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan transaksi keuangan dalam 

bentuk laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi. Menurut Hery (2020), laporan keuangan 

yang baik akan membantu pemilik usaha maupun pihak eksternal dalam mengevaluasi kondisi 

keuangan perusahaan. Pada UMKM di Kota Palu, praktik akuntansi keuangan masih sederhana, 

bahkan sebagian besar pelaku usaha hanya menggunakan catatan manual. Hal ini membuat kualitas 

informasi yang dihasilkan kurang andal dan menyulitkan UMKM untuk mengakses pembiayaan 

formal 

Akuntansi Operasional 

Akuntansi operasional mencakup perencanaan, pengendalian, dan evaluasi aktivitas 

operasional perusahaan. Menurut Hansen & Mowen (2019), sistem ini mendukung efisiensi biaya dan 

efektivitas operasional. Akuntansi operasional mencakup pengelolaan aktivitas produksi, distribusi, 

serta efisiensi penggunaan sumber daya. Hansen & Mowen (2019) menjelaskan bahwa akuntansi 

operasional membantu perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya, serta 
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mengevaluasi kinerja proses bisnis. Pada UMKM, penerapan akuntansi operasional seringkali masih 

terbatas karena orientasi bisnis lebih fokus pada keuntungan jangka pendek. Padahal, pencatatan 

operasional yang sistematis dapat membantu mengidentifikasi pemborosan, meningkatkan 

produktivitas, dan memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan. 

Transparansi dan Akuntabilitas UMKM 

Transparansi berarti keterbukaan dalam penyajian informasi keuangan, sementara 

akuntabilitas berkaitan dengan pertanggungjawaban pelaku usaha terhadap penggunaan sumber daya 

(Mardiasmo, 2018). Kedua hal ini sangat penting agar UMKM mendapat kepercayaan dari pihak 

eksternal. Transparansi diartikan sebagai keterbukaan dalam penyajian informasi keuangan dan non-

keuangan yang relevan bagi pengguna. Akuntabilitas berarti pertanggungjawaban pelaku usaha dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki (Mardiasmo, 2018). Pada UMKM, transparansi dan 

akuntabilitas sering kali belum terwujud karena lemahnya sistem pencatatan. Dampaknya, UMKM 

sulit dipercaya oleh lembaga perbankan, investor, maupun pemerintah. Dengan adanya integrasi 

antara sistem akuntansi keuangan dan operasional, transparansi dapat terwujud melalui laporan yang 

terbuka, sedangkan akuntabilitas tercermin dari pertanggungjawaban operasional yang efisien. 

Kolaborasi Sistem Akuntansi 

Menurut Suwardjono (2021), kolaborasi sistem akuntansi keuangan dan operasional 

menghasilkan informasi komprehensif yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan strategis. 

Menurut Suwardjono (2021), kolaborasi antara akuntansi keuangan dan operasional menghasilkan 

informasi yang lebih komprehensif sehingga mendukung pengambilan keputusan strategis. Bagi 

UMKM, kolaborasi ini penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kesehatan usaha, 

baik dari sisi finansial maupun operasional. Integrasi kedua sistem akan memperlihatkan hubungan 

antara biaya operasional dengan hasil keuangan yang dicapai, sehingga pemilik usaha dapat 

mengevaluasi kinerja secara lebih objektif. Dalam konteks UMKM di Kota Palu, kolaborasi sistem 

akuntansi juga dapat meningkatkan kepercayaan pihak eksternal sekaligus mendukung upaya 

pemerintah dalam mendorong digitalisasi UMKM. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana 

kolaborasi sistem akuntansi keuangan dan operasional dapat mendukung transparansi dan 

akuntabilitas pada UMKM di Kota Palu. Menurut Creswell (2018), pendekatan kualitatif memberikan 

ruang untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks melalui perspektif partisipan, sehingga cocok 

digunakan untuk menganalisis praktik akuntansi di tingkat UMKM yang masih beragam. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan pada beberapa UMKM di Kota Palu yang bergerak di sektor 

perdagangan dan jasa. Pemilihan lokasi Kota Palu didasarkan pada pertimbangan bahwa kota ini 

memiliki jumlah UMKM yang cukup besar dan tengah didorong oleh pemerintah daerah untuk 
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melakukan transformasi digital dalam aspek pengelolaan usaha. Subjek penelitian meliputi pemilik 

UMKM, staf administrasi/keuangan, serta pihak eksternal seperti perbankan dan lembaga pembina 

UMKM. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yakni dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan fokus penelitian, seperti UMKM yang sudah memiliki catatan keuangan 

sederhana dan melakukan pencatatan operasional. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

• Wawancara mendalam (in-depth interview): dilakukan terhadap pemilik UMKM, staf 

administrasi, dan pihak perbankan untuk memperoleh informasi tentang praktik akuntansi, 

kebutuhan transparansi, serta hambatan yang dihadapi. 

• Observasi langsung: peneliti mengamati proses pencatatan keuangan dan operasional pada 

UMKM, termasuk bagaimana kedua sistem tersebut digunakan dalam pengambilan 

keputusan. 

• Dokumentasi: berupa laporan keuangan sederhana, catatan operasional, dokumen pelatihan, 

serta regulasi pemerintah daerah terkait digitalisasi UMKM. 

Penggunaan tiga teknik ini memungkinkan dilakukannya triangulasi data untuk meningkatkan 

validitas temuan penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (2014) yang 

terdiri dari tiga tahap: 

1. Reduksi data, yaitu menyederhanakan, memilih, dan memfokuskan data sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

2. Penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks agar lebih 

mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna dari 

data yang telah diperoleh untuk menghasilkan temuan penelitian yang valid. 

Proses analisis dilakukan secara berulang (iteratif) sejak awal pengumpulan data hingga tahap 

akhir penelitian, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar merepresentasikan kondisi di lapangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktik Pencatatan Keuangan dan Operasional pada UMKM di Kota Palu 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Kota Palu 

masih menggunakan pencatatan manual dan sederhana, terutama hanya pada aspek keuangan seperti 

pemasukan dan pengeluaran. Pencatatan operasional, seperti biaya produksi, distribusi, dan 

penggunaan sumber daya, sering kali tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini menyebabkan 

ketidakselarasan antara data keuangan dan aktivitas operasional. Sebagai contoh, beberapa UMKM di 

sektor kuliner mencatat penjualan harian, namun tidak mencatat secara detail biaya bahan baku 

maupun efisiensi tenaga kerja, sehingga laporan laba bersih menjadi tidak akurat. 

Pentingnya Kolaborasi Sistem Akuntansi Keuangan dan Operasional 

Dari wawancara mendalam dengan pemilik UMKM dan lembaga pembina usaha, ditemukan 

bahwa integrasi kedua sistem akuntansi sangat membantu dalam pengendalian usaha. Dengan adanya 

kolaborasi, UMKM dapat melihat hubungan langsung antara biaya operasional dan hasil keuangan. 

Sebagai contoh, UMKM yang mencatat biaya produksi, distribusi, serta pengeluaran operasional 

secara detail dapat dengan mudah menelusuri penyebab menurunnya keuntungan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Hansen & Mowen (2019) bahwa pencatatan operasional mendukung perencanaan 
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dan pengendalian biaya, sedangkan akuntansi keuangan berperan menyajikan hasil akhir dalam 

bentuk laporan keuangan. 

Transparansi dan Akuntabilitas dalam UMKM 

Penelitian menemukan bahwa UMKM yang sudah mulai mengintegrasikan catatan 

operasional dan keuangan memiliki tingkat transparansi dan akuntabilitas lebih tinggi. Transparansi 

tercermin dari keterbukaan informasi yang dapat diberikan kepada pihak eksternal, seperti perbankan, 

saat mengajukan pinjaman modal. Sementara itu, akuntabilitas terlihat dari kemampuan UMKM 

mempertanggungjawabkan setiap penggunaan sumber daya yang tercatat secara jelas. Dengan 

demikian, integrasi sistem akuntansi berkontribusi positif terhadap kepercayaan pihak eksternal, 

terutama lembaga keuangan dan pemerintah daerah. 

Tantangan Implementasi Kolaborasi Sistem 

Meskipun manfaat kolaborasi akuntansi keuangan dan operasional cukup jelas, penelitian ini 

menemukan beberapa hambatan utama: 

• Keterbatasan literasi akuntansi: Banyak pelaku UMKM yang belum memahami 

pentingnya pencatatan operasional secara detail. 

• Keterbatasan penggunaan teknologi: Sebagian besar UMKM masih bergantung pada 

pencatatan manual karena keterbatasan akses perangkat digital. 

• Biaya implementasi: Penerapan sistem akuntansi terintegrasi dianggap membutuhkan biaya 

tambahan untuk pelatihan maupun perangkat lunak. 

Tantangan ini menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan dari pemerintah, lembaga keuangan, 

maupun pihak swasta dalam memberikan pelatihan dan akses teknologi bagi UMKM. 

Implikasi Temuan Penelitian 

Integrasi sistem akuntansi keuangan dan operasional bukan hanya sekadar kebutuhan 

administratif, melainkan strategi penting untuk memperkuat daya saing UMKM di era digital. 

Transparansi dan akuntabilitas yang dihasilkan dari kolaborasi kedua sistem dapat menjadi modal 

sosial dan ekonomi dalam membangun kepercayaan publik. Hal ini juga sejalan dengan program 

pemerintah Kota Palu yang mendorong digitalisasi UMKM melalui pelatihan dan pendampingan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara sistem akuntansi keuangan dan 

operasional memiliki peran penting dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas pada UMKM di 

Kota Palu. Hasil penelitian menemukan bahwa sebagian besar UMKM masih mencatat transaksi 

secara manual dan sederhana, sehingga data keuangan dan operasional belum sepenuhnya selaras. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas informasi keuangan serta sulitnya pelaku UMKM 

mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya. 

Integrasi sistem akuntansi keuangan dan operasional terbukti mampu memberikan informasi 

yang lebih komprehensif dan akurat. Transparansi tercermin dari keterbukaan informasi keuangan 

kepada pihak eksternal, sementara akuntabilitas terlihat dari kemampuan UMKM 
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mempertanggungjawabkan efisiensi operasional dan hasil yang diperoleh. Kolaborasi kedua sistem 

juga berimplikasi positif terhadap peningkatan kepercayaan perbankan, investor, serta pemerintah 

daerah terhadap UMKM. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti rendahnya literasi 

akuntansi, keterbatasan penggunaan teknologi, dan biaya implementasi sistem terintegrasi. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan pihak swasta untuk 

memberikan pelatihan, pendampingan, serta akses teknologi digital yang terjangkau bagi UMKM. 

Dengan demikian, UMKM di Kota Palu dapat mengoptimalkan sistem akuntansi terintegrasi dalam 

rangka meningkatkan daya saing, keberlanjutan usaha, serta kontribusi terhadap perekonomian 

daerah. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku UMKM 

o Pelaku UMKM perlu meningkatkan literasi akuntansi, baik melalui pelatihan formal 

maupun pembelajaran mandiri, agar mampu mengelola pencatatan keuangan dan 

operasional secara terintegrasi. 

o UMKM disarankan untuk memanfaatkan teknologi sederhana, seperti aplikasi 

pencatatan digital berbasis smartphone, agar pengelolaan usaha lebih efisien dan 

akurat. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

o Pemerintah Kota Palu diharapkan dapat memperluas program pendampingan dan 

pelatihan digitalisasi UMKM, khususnya di bidang akuntansi keuangan dan 

operasional. 

o Memberikan insentif atau subsidi untuk mendorong UMKM mengadopsi sistem 

akuntansi terintegrasi berbasis digital. 

3. Bagi Lembaga Keuangan dan Investor 

o Lembaga keuangan perlu lebih proaktif dalam memberikan edukasi kepada UMKM 

terkait pentingnya transparansi laporan keuangan sebagai syarat akses pembiayaan. 

o Investor dan mitra usaha dapat menjadikan integrasi sistem akuntansi sebagai salah 

satu indikator dalam menilai kelayakan dan kredibilitas UMKM. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

o Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas integrasi akuntansi keuangan dan 

operasional terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

o Perlu juga dilakukan penelitian komparatif antar daerah untuk melihat sejauh mana 

digitalisasi dan integrasi sistem akuntansi diimplementasikan pada UMKM di 

wilayah lain. 
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